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Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur'an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran 7

(QS. Al-Qamar : 32)

wmzyamd«ﬂwﬁﬁ‘ﬁ@smmw

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan

kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.”
(QS. Az Zalzalah : 7-8)

Ada sesuatu yang benar-benar membebaskan dalam
ide bahwa seseorang  bertanggungjawab  atas
sikapnya, bahwa ia bukanlah korban dari suatu
keadaan : bahwa meski ia bukanlah tidak bisa selaly
mengatasi masalah, g’ mampu  mengendalikan
sikapnya.

(Farid Essack dalam On Being A Muslim )
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ABSTRAK

IMAM SISWOYO. Konsep Takdir Menurut Fazlur Rahman dan
Relevansinya dengan Kompetensi Dasar Materi Keimanan PAI SMA. Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep takdir Fazlur
Rahman dan merelevansikannya dengan kompetensi dasar materi keimanan PAI
SMA agar dapat dipergunakan dalam rangka meningkatkan pembelajaran siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berdasarkan studi
kepustakaan (Library Research) dengan mengambil subyek seorang tokoh
pemikir pendidikan Islam abad ke-20, yakni Fazlur Rahman. Langkah prosedural
penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data, lalu mengedit data, yaitu
memilih data baik sumber data primer maupun sekunder yang sesuai dengan
pembahasan skripsi ini. Langkah selanjutnya menganalisis data dengan jalan
merelevansikan hasil induksi pemaknaan takdir menurut Fazlur Rahman dengan
kompetensi dasar materi takdir dalam PAI bagi siswa SMA. Pendekatan dalam
interpretasi dan uji data didasarkan atas keilmuan psikologi dan asas kompetensi
dalam kurikulum. Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil analisis.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Menurut Fazlur Rahman, takdir ity
berupa ukuran dalam potensi-potensi tertentu beserta hukum tingkah lakunya
(sunnatullah) yang telah dianugerahkan kepada manusia dan alam semesta atas
dasar kasih sayang Tuhan. Takdir bagi manusia bukanlah predeterminisme yang
dapat mencegah seseorang secara psikologis dalam rangka bertindak kreatif. Ia
adalah sebuah hukum dimana manusia dapat memilih antara baik dan buruk yang
mana hal tersebut dipertanggungjawabkan kepada dirinya sendiri. (2) Relevansi
konsep takdir Fazlur Rahman dengan kompetensi dasar materi keimanan PAI di
SMA adalah ketersediaannya materi takdir yang bermakna logis dan psikologis.
Logis berarti pemahaman tentang takdir sesuai dengan kondisi psikologis siswa
yaitu meningkatkan moralitas kreatif mereka. Logis juga berarti kontekstualitas
zaman sekarang yang membutuhkan teologi yang aktif dan atas dasar kasih
sayang. Dengan pendekatan kompetensi dalam pembelajaran maka makna
psikologis dapat tercapai. Kedua makna itu, logis dan psikologis, dibutuhkan
siswa baik dalam memenuhi indikator kompetensi dasar maupun dalam
pengembangan kecakapan hidup bagi mereka.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam atau PAI scbugai salah satu mata pelajaran
sekolah memberikan kontribusi yang tidak sedikit bagi perkembangan jiwa
peserta didik untuk mengenal Tuhan-Nya lebih dekat dan menjalankan semua
hal yang diperintahkan serta menjauhi yang dilarang-Nya.

UU no. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3
bertujuan untuk berkembangnya polen'si peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggungjawab.! Dalam rumusan ity menunjukkan bahwa
pendidikan agama diharapkan berperan lebih besar lagi dalam memajukan
bangsa ini.

Upaya-upaya di atas dilakukan oleh berbagai pihak yang terkait
(stakeholders) dengan dunia pendidikan. Pada tahun 2004, lahirlah Kurikulum
Berbasis Kompetensi® atau disingkat KBK sebagai usaha untuk memperbaiki

persoalan-persoalan yang menyangkut pendidikan.

' Anonimus, Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun
2003, (Penerbit Absolute, tt), hal. 12-13.

? Pada awal Februari 2006, Badan Standar Nasional Pendidikan membatalkan
pemberlakuan ujicoba kurikulum tersebut dengan alasan standar kompetensi yang kurang jelas.
Meskipun demikian, di sekolah-sekolah masih banyak yang menggunakan kurikulum tersebut.
Pemerintah sekarang ini sedang menyusun kembali kurikulum yang baru. Lihat Kompas, Perjelas
Definisi Kompetensi, Senin, 13 Februari 2006, hal. 13. Kegagalan kurikulum itu sendiri dinilai
dengan alasan membingungkan dalam pelaksanaannya, bukan pada dataran konsep. Di luar
perdebatan itu semua, mengacu pada UU Sisdiknas yaitu UU No.20 Tahun 2003, yang jelas
kurikulum masa depan tetap berbasiskan kompetensi. Lihat pasal 35 dan 36, Ibid, hal. 26.



PAI sebagai bagian integral pendidikan Nasional mempunyai beberapa
persoalan yang patut diperhatikan. Persoalan-persoalan tersebut muncul dari
banyak faktor antara lain model sistem pembelajaran dan lingkungan
masyarakat.

Menurut Abdurrahman Mas'ud, masalah utama pembelajaran agama
paling tidak ditandai oleh hal-hal sebagai berikut:?

I. Pengajaran materi secara umum, termasuk pengajaran agama belum
melahirkan creativity.

2. Morality atau akhlak di sekolah umum masih menjadi masalah utama.

3. Punishment atau azab masih lebih dominan daripada reward atau ajar.

Berbagai macam perilaku negatif anak bangsa Indonesia antara lain
tercermin dalam peringkat korupsi Indonesia di level internasional. Tiap hari
dapat diketahui dari media baik cetak maupun elektronik tentang banyaknya
kejahatan dan perilaku menyimpang yang muncul di tengah-tengah masyarakat
Indonesia.

Dalam buku Nalar Spiritual Pendidikan karya Abdul Munir Mulkhan
dikatakan bahwa dalam sejarah perkembangan kehidupan sosial di Indonesia,
keberhasilan proses pembelajaran bidang tauhid perlu dipertanyakan ketika
bangsa Indonesia belakangan ini dikenal sebagai bangsa terkorup di dunia.
Perilaku korupsi, yang dikenal dengan terma KKN (Kolusi, Korupsi,
Nepotisme) berkaitan dengan rendahnya keyakinan seseorang atas nilai-nilai

iman atau keilahian atau rendahnya keyakinan iman. Sebabnya jelas, akidah

* Abdurrahman Mas'ud, Menggagas Format Pendidikan Non-Dikotomik, Solusi Problem
Filosofis Pendidikan, (Yogyakarta : Gama Media, 2002), hal. 206.



adalah perintis atau pendorong dari amal-amal perbuatan. Akidah, menurut
Sayyid Sabiq, diumpamakan sebagai pokok dari munculnya bebrapa cabang atau
sebagai fondamen yang di atasnyalah bangunan didirikan.*

Pokok-pokok keyakinan iman inilah yang selama ini tersusun di dalam
ilmu tauhid atau ilmu kalam, yang juga disebut ilmu akidah atau ilmu
ushuluddin.’

Salah satu faktor ketidakmampuan agama dalam memberikan landasan
bagi penciptaan kehidupan yang damai dan sejahtera terletak pada mandulnya
teologi dalam menangkap perkembangan realitas kehidupan. Teologi yang
berkembang saat ini masih defensive teologia yang theistic oriented dan sangat
kental dengan karakter eksklusif. Teologi semacam itu menitikberatkan
bahasanya pada upaya dan cara memperkukuh keimanan transenden semata.
Dengan demikian nilai-nilai immanent yang terkandung dalam aspek akidah dan
ibadah dibiarkan terbengkelai.

Keimanan yang dikembangkan dalam konstruk teologi tersebut dia atas
pada akhirnya tidak mampu menjadi world view yang berfungsi sebagai
landasan etika moral bagi kehidupan umat manusia.’

Dalam kondisi seperti itu seseorang atau penganut agama bisa saja
berbuat sesuatu yang berlawanan dengan substansi agama. Hal itu terjadi sebab

teologi tidak lebih hanya sebagai intelektual exercise’ meminjam istilah Abd.

' Sayyid Sabiq, Akidah Islam, terjemah Moh Abdai Rathomy. (Bandung : CV
Diponegoro, 1999) hal. 22.

Abdul Munir Mulkhan, NalarSpiritual Pendidikan, Solusi Problem Filosofis Pendidikan,
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2002), hal, 342,

i'Abd. A'la, Melampaui Dialog Agama, (Jakarta ; Penerbit Buku Kompas, 2002), hal.139.

" 1hid,,



A'la. Atau teologi hanya scbagai verbal discourses sebab tidak berfungsi dalam
aksi 'atau perilaku sehari-hari.

Berangkat dari kenyataan ini, pendidikan agama Islam sebagai aspek
penting dalam upaya internalisasi nilai-nilai agama memerlukan suatu materi
keimanan yang kontekstual. Dalam perspektif Islam, sebagaimana dinyatakan
Fazlur Rahman, teologi sebagai intelektual endeavour harus  mampu
memberikan ungkapan yang koheren dan keyakinan terhadap apa yangferdapat
dalam Alquran sehingga orang yang beriman atau cenderung beriman dapat
menyetujuinya dengan pikiran dan hatinya serta menjadikannya sebagai world
view yang dibuat tempat berlabuh bagi mental dan spiritual.®

Akidah sendiri pada dasarnya sudah tertanam sejak manusia ada dalam
zaman azali (prakelahiran). Akidah akan terpelihara dengan baik apabila
perjalanan hidup seseorang diwarnai penanaman tauhid secara memadai.
Sebaliknya, bila perjalanan hidup seseorang diwarnai pengingkaran terhadap apa
yang telah Allah ajarkan pada zaman azali, maka ketauhidan seseorang bisa
rusak. Oleh karena itu agar akidah seseorang terpelihara, maka ia harus
mendapatkan penjelasan tentang akidah itu dari sumber-sumber formal Islam
(Al-Qur'an dan Sunnah Nabj). Dengan informasi yang benar tentang akidah,
maka janji manusia untuk mengakui kekuasaan Tuhan akan terpelihara. Dalam
tahap ini, agar ketauhidan terjaga, maka orang harus melengkapinya dengan

pengetahuan (dimensi pengetahuan) tentang akidah.

® Fazlur Rahman, Islam and Modernity, (Chicago and London : University of Chicago
Press, 1982) page. 155.



Pokok-pokok keyakinan yang menuntut adanya tindakan atau perilakuy

tercermin dalam kompetensi PAI jenjang pendidikan SMA. Disebutkan dalam
buku PAI Berbasis Kompetensi bahwa kompetensi dasar bagi materi keimanan
SMA atau Aliyah yaitu :

1. Beriman kepada Allah SWT. dan menghayati sifat-
sifatNya

2. Beriman kepada malaikat dan memahami fungsinya
serta menerapkan dalam perilaku sehari-hari,

3. Beriman kepada Rasul-rasul Allah dan memahami
fungsinya serta mampu menerapkan dalam perilaku
sehari-hari.

4. Beriman kepada Kitab-kitab Allah dan memahami
fungsinya serta mampu menerapkan dalam perilaku
sehari-hari. :

5. Beriman kepada hari Akhir dan memahami fungsinya
serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-
hari.

6. Beriman kepada Qadha dan Qadar dan memahami
fungsinya serta mampu menerapkan dalam perilaku
sehari-hari.’

Berdasarkan poin-poin kompetensi dasar di atas, dapat diketahui bahwa
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa sangat dituntut. Oleh sebab itu,
maka tugas utama bagi seorang pendidik dalam perencanaan pembelajaran
antara lain pengorganisasian materi yang akan dijabarkan sesuai kompetensi
dasar serta sistem penilaian yang sesuai dengan materi.

Kedua hal di atas amatlah penting dalam PAI yang berbasis kompetensi.

Sebabnya, kurikulum ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

? Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung : Rosdakarya, 2004), hal.156. Lihat Juga buku pedoman Depdiknas, Pedoman Khusus
Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAI, (Jakarta : Depdiknas, 2003), hal, 33.
Hakikat inti dari kompetensi dasar tersebut sama,



1. Lebih menitikberatkan pencapaian target kompetensi (attainment targets)
daripada penguasaan maleri,

2. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya
pendidikan yang tersedia.

3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di
lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan. '’

Dapat disimpulkan dari keterangan di atas bahwa pengorganisasian
materi dan penilaian pembelajaran harus mengandung tiga aspek/ranah siswa
yaitu kognitif, afcktif, dan psikomotorik. Dengan tuntutan ketiga ranah ini, target
kompetensi dasar, akomodasi keragaman potensi individu, dan tugas fungsional
pelaksana pendidikan diharapkan berhasil dengan baik. Dengan demikian
Kurikulum Berbasis Kompetensi akan tampak hasilnya.

Kurikulum Berbasis Kompetensi sesungguhnya  berupaya
menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Dalam kurikulum PAJ 1975 dan 1994
lebih menitikberatkan pada aspek kognitif, sedangkan kurikulum berbasis
kompetensi menyempurnakannya dengan ranah afektif dan psikomotorik.
Meskipun KBK telah dibatalkan dan akan diramuskan kembali sebuah
kurikulum yang baru, tuntutan ketiga tanah tersebut dalam kompetensi dasar dan
standar kompetensi tetaplah ada. Demikian yang telah ditegaskan oleh anggoté
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSPN), Mungin Edy Wibowo dan Sekjen

Depdiknas, Dodi Nandika menyikapi adanya keberadaan buku ajar sebagai

° Ibid., hal. 84.



maleri yang masih cocok dengan tuntutan kompetensi. "'

Sebenarnya, ketiga ranah itu mencerminkan lima dimensi keberagamaan
yang sempurna. Menurut Glock dan Stark, yang dikutip Jamaluddin Ancok dan
I‘'uad Nashori, ada lima dimensi keberagamaan manusia yaitu dimensi keyakinan
(ideologis), dimensi peribadatan atau prakiek agama (ritualistik), dimensi
penghayatan (eksperensial), dimensi pengamalan (konsekuensial), dimensi
pengetahuan agama (intelektual).l2 Ranah kognitif meliputi semua dimensi dj
atas, sebab ia berhubungan dengan sistem kognisi manusia. Ranah afektif
cenderung pada dimensi penghayatan dan pengamalan. terakhir, ranah
psikomotorik terkait dengan dimensi praktik agama.

Seperti yang telah diketahui di atas tentang berbagai permasalahan yang
menyangkut hasil pembelajaran tauhid yang telah mengalami ketimpangan,
maka dapat disimpulkan dimensi keyakinan ini memang tidak menjalar ke
seluruh dimensi lainnya, terutama dimensi penghayatan dan konsekuensi.
Akhlak tercela merajalela meskipun muslim melakukan ritual sholat, haji, puasa,
dan lain-lain. Dengan demikian, dapat pula disimpulkan bahwa aspek afektif
memang harus mendapatkan perhatian.

Mata pelajaran PAI tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk
menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting adalah bagaimana
peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran PAI menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ranah

Ii Kompas, Buku Ajar Tidak Perlu Direvisi, Sabtu, 18 Februari 2006, hal. 14.
~ Jamaluddin Ancok dan Fuad Nasori, Psikologi Islam, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta:
1994), hal. 77.



kognitif, psikomotorik, dan afektifnya.'

Sebenarnya, di dalam pembelajaran, ada tiga macam faktor yang
mempengaruhinya, yaitu :

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar
siswa, |

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni kondisi lingkungan
di sekitar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.'*

Dalam pendekatan faktor-faktor di atas, dalam rangka mencapai
kompetensi dasar, pengorganisasian materi dan penilaiannya mendapatkan
relevansinya dalam konsep takdir menurut Fazlur Rahman. Sebabnya, menurut
studi awal penyusun, konsep takdir Fazlur Rahman terkait dengan persoalan
kreativitas dan moralitas yang menjadi pendorong dalam pembelajaran.
Mudahnya, apa yang akan dipelajari dan dialami siswa dalam pembelajaran
hendaknya dapat menjadi motivator yang efektif. Jadi, dalam pokok
permasalahan pembelajaran tauhid khususnya materi qadla dan qadar, penulis
menemukan suatu hal yang menjadi perhatian akar pokok permasalahan materi
keimanan.

Pemahaman terhadap konsep gqadla dan gadar yang bermakna

predeterminisme selama ini menjadi mind set umat Islam di Indonesia. Begitu

"> Buku Pedoman Khusus , hal. 2.
" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Rosdakarya,1997), hal.132.



pula apa yang dipelajari olch siswa maupun santri merujuk pada makna yang
demikian.'> Predeterminisme itu sendiri adalah pandangan bahwa segala sesuatu
di dunia ini telah ditentukan sebelumnya.

Pandangan predeterminisme Qi atas dijadikan doktrin oleh beberapa
aliran ilmu kalam, di antaranya Jabbariyah dan Asy'ariyyah. Jabbariyah
mengatakan manusia di dunia ini seperti kapas atau bulu diterbangkan angin,
tidak ada kehendak, tidak ada kuasa. Segala-galanya sudah digariskan Allah
sejak zaman azali.'® Harun Nasution menjelaskan bahwa perbuatan manusia,
menurut Asy'ari, diciptakan oleh Tuhan.'’ Dapat dikatakan bahwa paham
Asy'ari masih cenderung ke Jabbariyyah. Meskipun demikian ada beberapa
pemgikutnya yang berbeda pendapat dalam masalah ini, di antaranya Imam
Bagillani dan Imam Juwaini. Aliran Asy'ariyyah itu sendiri dianut di dalam
masyarakat Indonesia pada umumnya. Dan paham yang berkembang adalah
bahwasanya perbuatan manusia itu telah ditetapkan sebelumnya.

Meskipun  sesungguhnya pemikiran di atas berusaha untuk
mengedepankan konsep takdir yang benar-benar menempatkan Tuhan sebagai
Tuhan Yang Maha Kuasa, akan tetapi dalam prakteknya, seseorang yang
meyakini hal demikian menuai banyak implikasi negatif. Pandangan di atas
sangat membatasi usaha dan moralitas kreatif yang dilakukan bagi para

pemeluknya. Seolah-olah manusia tidak memiliki kebebasan untuk bertindgk

® Meskipun perkembangan teologi selalu ada dalam tubuh Asy'ariyyah tetapi pada
kenyataannya masih cenderung ke fatalistik. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat Kamran Buseri,
Nilai-nilai Hahiah Remaja-Pelajar, (Yogyakarta : UII Press, 2004), hal 70-74. Bandingkan dengan
Fauzan Saleh, Modern Trends in Islamic Theological Discourses in Twentieth Century Indonesia,
(Leiden : Koninklijke, Brill NV, 2001) hal. 74,

" Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1997) hal. 162.

"' Harun Nasution, Teologi Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang, 2002) hal. 70.



dan bersikap. Setiap tindakan yang tercela seperti KKN bahkan dinisbatkan

3

bahwa itu semua adalah takdir Tuhan,

Permasalahan ini juga menimpa bagi para siswa di sekolah di mana
motivasi dan minat belajar menurun dengan alasan takdir. Bahkan usaha yang
mereka lakukan cenderung tidak mallksimal dan kurang melibatkan potensi
mereka.'® Kondisi dari dalam siswa itu diperparah oleh pendidik yang tidak
profesional. Mengajar tanpa menyesuaikan metode dan memilih materi tanpa
seleksi, dan sistem evaluasi yang masih kacau balau adalah beberapa di antara
kesalahan pendidik yang menyebabkan pembelajaran tidak mencapai
kompetensi yang diharapkan. Pada intinya, hal ini disebabkan oleh guru-guru
tidak mampu menyusun silabus, '

Permasalahan ilmu kalam tentang takdir di atas menurut Rahman lebih
cenderung bersifat psikologis di mana umat Islam berusaha mengesakan Tuhan
sebab ketakutan akan kepercayaan bila manusia bebas dan merdeka dalam
bertindak (lawan predeterminisme) akan dapat dikategorikan syirik. Fazlur
Rahman sendiri lebih bersikap untuk mengembalikan hal demikian pada sumber
ajaran, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Nabj 2 Beliau menjelaskan di atas dengan
Jalan mendudukkan persoalan pada koridor normativitas tanpa mengebiri faktor
kesejarahan. Pergulatan pemikiran kalam sebenamya dimulai dari dalam Al-
Qur'an itu sendiri. Dalam bab ITI, penyusun akan menjelaskan konsep takdir

menurut beberapa aliran ilmu kalam dan Fazlur Rahman dengan lebih detail.

*® Kamran Buseri, Nilai-nilai llahiah, hal. 202.

> Kompas, Perjelas Definisi Kompetensi, Senin, 13 Februari 2006, hal.13.

% Pazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Adam Publisher and Distributors,
1994) Hal. 100.
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Pemaknaan takdir menurut Fazlur Rahman sebenarnya memiliki basis
pemahaman moral dalam dasar penyusunannya, sebagaimana l'azlur Rahman
mementingkan scgi-segi moralitas dalam interpretasinya atas sumber-sumber
ajaran Islam. Kata beliau, perintah kepada alam dalam diri manusia berubah
menjadi perintah moral,®'

Takdir menurut Rahman adalah pemberian ukuran atas alam dan
manusia dari Tuhan yang Maha Kuasa. Tuhan melaluj kreativitas-Nya yang
penuh kasih memberikan “ukuran” kepada setiap sesuatu, memberikan kepada
setiap sesuatu itu potensi-potensi tertentu beserta hukum-hukum tingkah
lakunya.? Potensi dan hukum tingkah laku ini telah dijelaskan dalam Al-Qur'an;
Bagi manusia sendiri, tujuan memahami potensinya adalah dalam rangka
bertauhid kepada-Nya, yaitu menjadi khalifah-Nya.» Dan hal itu dilakukan
dengan jalan berusaha dengan sungguh-sungguh melakukan usaha-usaha yang
diperlukan.®*

Sesuai dengan judul skripsi ini, "Konsep Takdir menurut Fazlur Rahman
dan Relevansinya bagi Kompetensi Dasar Materi Keimanan PAI SMA",
penyusun berusaha merelevansikan konsep takdir menurut Rahman dengan salah
satu kompetensi dasar dalam materi keimanan PAI di SMA, yakni materi takdir.
Kompetensi dasar yang terkait materi takdir yaitu mendeskripsikan fungsi

keimanan kepada Qadha dan Qadar untuk kepentingan hidup sehari-hari.?’

*! Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur'an, (Malaysia : Islamic Book Trust, 1989)
hal. 14,

2 Ibid., hal.12

3 Ibid., hal 20.

* Ibid.,

# Depdiknas, Standar Kompetensi Mapel PAI, (Jakarta : Depdiknas, 2003), hal.24
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Deduksi teori sebagai hipotesis awal terkait dengan sebuah buku yang
membahas religiusitas dan pengaruhnya terhadap kreativitas. Di dalamnya
diungkapkan  hasil  penclitian lapangan  (field research) lentang  dimensi
keyakinan yang berpengaruh paling besar terhadap kreativitas, 26

Kompetensi dasar adalah kompetensi minimal dalam mata pelajaran
yang harus dimiliki oleh siswa. Dan salah satu bahasan materi keimanan di SMA
adalah materi takdir atau qadha dan qadar. Sebagai suatu bahan/materi ajar,
maka materi takdir harus bisa memberikan motivasi bagi siswa dalam belajar, di
samping tujuan-tujuan pembelajaran dalam kompetensi dasar. Dan konsep takdir
Fazlur Rahman dapat dijadikan sebagai materi yang membangkitkan motivasi.
Bahkan lebih jauh dari itu, takdir menurut Rahman dapat dipahami sebagai jalan
mengesakan Tuhan sebagai tujuan materi keimanan.

Tentu saja paradigma yang dipakai dalam membahas penelitian ini
adalah paradigma kurikulum yang berbasiskan kompetensi sebab hal-hal
kekinian menjadi suatu pokok permasalahan yang layak dan baik untuk
dijadikan penelitian.

Sedangkan yang dimaksud materi keimanan dalam kompetensi dasar
materi PAI disamakan dengan aspek akidah dalam istilah KBK 2004 dengan
ruang lingkup pengertian yang sama, Penyusun memakai istilah keimanan sebab
Fazlur Rahman mendasarkan salah satu konsep etikanya pada istilah "iman",

Istilah kompetensi dasar itu sendiri diperkenalkan di dalam kurikulum

tersebut. Penelitian ini memfokuskan diri pada relevansi terhadap materi

% Buku yang dimaksud adalah karya H. Fuad Nashori dan Rahmy Diana Mucharam,
"Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psikologi Islam", ( Yogyakarta : Menara Kudus,
2002).
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keimanan PAI di SMA dilatarbelakangi oleh adanya tuntutan pendidikan dalam
sistem KBK di jenjang SMA yang mencakup tiga aspek ranah pendidikan yang
dikembangkan  oleh  Bloom  dan Krathwold, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Di samping pertimbangan di atas, masa remaja adalah masa yang penuh
gejolak dimana keingintahuan besar, melawan tradisi, dan keraguan terdapat di
dalamnya.*” Masa ini Juga menjelaskan sikap keberagamaan mereka sehingga

aspek psikologis dalam pembelajaran patut mendapat perhatian.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian dj atas dirumuskan sebagai berikut;
1. Bagaimana konsep takdir menurut Fazlur Rahman 4
2. Bagaimana relevansi konsep takdir menurut Fazlur Rahman

bagi kompetensi dasar materi keimanan PAI di SMA ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin kami capai dalam penelitian tersebut yakni:

1. Menjelaskan konsep takdir Fazlur Rahman

2. Menunjukkan relevansi konsep takdir Fazlur Rahman bagi kompetensi
dasar materi keimanan PAI di SMA

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dalam rangka :

1. Memberikan pemahaman dan wawasan tambahan dalam kompetensi
profesionalitas guru PAI bagi peneliti, pembaca, dan calon guru PAI

2. Sebagai sumbangsih terhadap dunia pendidikan umumnya, dan

¥ Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : Graffindo, 1997) hal, 231
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khususnya bagi para pembaca
3. Sebagai proses intelektual akademik mahasiswa fakultas Tarbiyah dalam

menganalisis dan memecahkan persoalan pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini mendasarkan pada sumber primer dan sumber sekunder di
mana keduanya adalah data yang mutlak diperlukan. Sumber primer merujuk
pada karya-karya Fazlur Rahman dan sumber sekundernya berupa buku-buku
atau tulisan-tulisan yang terkait dengan penelitian ini.

Beberapa tulisan atau buku yang berkaitan dengan pembahasan
penelitian ini antara lain seri disertasi yang diterbitkan menjadi buku, "Dari Neo
Modernisme ke Islam Liberal, Jejak Fazlur Rahman dalam wacana Islam di
Indonesia " oleh Abd. A'la yang diterbitkan oleh Paramadina, Jakarta pada tahun
2003. Isinya tentang metodologi penafsiran teologi liberal Fazlur Rahman dan
aplikasinya dalam perumusan konsep-konsep teologi. Buku ini juga membahas
corak hermeneutika Rahman. Abd. A'la adalah seorang akademis dari kalangan
pesantren. Sutrisno, dosen Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dalam
disertasinya, "Fazlur Rahman, Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan
Sistem Pendidikan" juga membahas pemikiran Rahman dari sudut metode,
epistemologi, dan sistem pendidikannya. Juga corak pemikiran etika Rahman,

Corak pemikiran Rahman menurut para pembahasnya antara lain oleh
Mazheruddin Shiddigie dalam karyanya, Modern Reformist Thought In The
Muslim Worlds, memasukkan Fazlur Rahman dalam jajaran pemikir modernis

muslim yang reformis di mana pemikirannya menyatakan bahwa reformasi itu
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memungkinkan dengan jalan rekonstruksi masyarakat. Jalan itu dalam rangka
membangun sebuah tatanan sosial moral di bumi sebagai suatu kejelasan
dasar Islam yang murni.”® Dalam buku tersebut Jjuga dikemukakan karakter
umum kaum modernis pada umumnya, yaitu : pertama, kembali pada Islam
murni  atau dengan kata lain menciptakan sebuah pandangan dunia
(welstanchauung) di mana manusia Jauh dari belenggu takdir yang fatal
(buta); kedua, ide rekonstruksi masyarakat sosial di mana etika yang dibangun
tidak deterministic dan pasif: ketiga, perlawanan terhadap taklid atau pasrah
buta terhadap otoritas; keempat, tidak mempertentangkan antara wahyu dan
akal, %

Richard K. Khuri dalam bukunya, Freedom, Modernity, and Islam,
bagian ketiga dari bab ke-7 menjelaskan ada beberapa tokoh muslim Arab
kontemporer yang memadukan antara Islam dan modemitas dalam konteks
yang penting bagi kebebasan. Para tokoh dari konservatif sampai separuh
jalan radikalis itu antara lain Seyyed Hussein Nashr, Ziya Gokalp,
Muhammad Abduh, Fazlur Rahman, dan Moh. Arkoun. Sintesis pemikiran
mereka bergantung pada seberapa besar syari'ah sebagai hukum dan seberapa
banyak hasil sejarah. *° Dari sini dapat disimpulkan corak pemikiran Rahman.
Dalam pembahasan nanti, hal-hal yang terkait dengan hal ini akan dijelaskan

lebih lanjut,

* Mazheruddin Shiddigie, Modern Reformist Thought In The Muslim Worlds, (New
Delhi : Adam Publishers and Distributors, 1993), hal.23.

® Ibid, hal. 36-37 :

® Richard K. Khuri, Freedom, Modernity, and Islam, (USA : Moh El Hindi Foundation,
1998), hal, xxxv.
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Sebuah buku terkenal yang diterbitkan dari hasil skripsi mahasiswa
[AIN (entang Fazlur Rahman adalah kuarya Taulik Adnan Amal yang berjudul
Islam dan Tantangan Modernitas™ berisi biografi dan riwayat intelektual
pemikir asal Pakistan tersebut. Di dalamnya juga membahas konsep Rahman
tentang sumber-sumber hukum Islam (Al-Qur'an, Sunnah, dan Hadits serta
[jtihad dan Ijma) dan metode sistematis Rahman beserta operasionalnya. Studi
di atas juga menclusuri konsckuensi yang mungkin timbul dari pemikiran
Rahman terhadap warisan kesejarahan Islam.

Tulisan Ahmad Syafi'i Maarif tentang Fazlur Rahman dengan judul
Neomodernisme Islam dan Islam di Indonesia (Mempertimbangkan Pemikiran
Fazlur Rahman) dalam buku Peta Bumi Intelektualisme Indonesia terbitan
Mizan, Bandung tahun 1995 yang mengungkap dengan jelas bagaimana
pemikiran Rahman yang unik, Al-Qur'an oriented, dan bersifat neomodernis
sebab metodologi yang jelas dalam rekonstruksi/reinterpretasi Al-Qur'an, Juga
kemungkinan yang besar pemikirannya berpengaruh terhadap pemikiran Islam
di Indonesia.

Ada beberapa skripsi yang membahas Fazlur Rahman, yaitu
"Pembaharuan Pendidikan Islam" (étudi atas pemikiran Fazlur Rahman) oleh
Thoyib Anshori dengan NIM 90411376 pada tahun 1996 yang membahas
tentang dasar kritik Fazlur Rahman terhadap pendidikan Islam abad pertengahaﬁ ‘
dan era modernisme serta konsep pembaharuan pendidikan Islam yang digagas

Rahman sebagai solusi atas kritiknya.

' Buku yang dimaksud adalah Taufik Adnan Amal, Islam dan T antangan Modernitas,
(Bandung : Mizan, 1992)
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Skripsi yang kedua karya Efa Rohillah dengan NIM 98413852 pada
tahun 2003 yang berjudul "Pemikiran Fazlur Rahman dan Pengaruhnya
terhadap Pemikiran PAI Ji Indonesia”, Gagasan Rahman lentang pembaharuan
pendidikan menyentuh negeri Indonesia, demikian garis besar skripsi ini.

Skripsi yang ketiga berjudul "Pemikiran Fazlur Rahman lentang
Pendidikan Islam (Telaah tentang Tujuan, Materi, dan Metode)" oleh Arifin
dengan NIM 91411655 pada tahun 1996 yang berisi aplikasi pemikiran Fazlur
Rahman tentang pendidikan Islam terhadap tujuan, materi, dan metode
pendidikan Islam.

Beberapa data yang memuat KBK sebagai kurikulum dan PAI antara
lain "Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran
PAI" dan buku "Standar Kompetensi® yang diterbitkan oleh Depdiknas pada
tahun 2003, kemudian "PAJ yang Berbasis Kompetensi, Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004 ", karya Dian Andayani dan Abdul Majid terbitan
Rosda, Bandung di tahun 2004,

Dengan demikian, skripsi atau penelitian yang membahas persoalan
kompetensi dasar dalam pembelajaran yang dihubungkan konsep pemikiran
Rahman belum ada. Penelitian yang kami lakukan berusaha membahas konsep
takdir Fazlur Rahman dan relevansinya bagi kompetensi dasar materi keimanan
PAI SMA. Tentu saja subyek penelitian kami adalah penﬁkiran Fazlur RahmaJ; |
itu sendiri.

Fazlur Rahman adalah seorang cendekiawan muslim abad ke-20 yang

pengaruh pemikirannya sampai ke Indonesia, Pengaruh itu ditengarai tampak
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pada banyaknya sarjana yang terpengaruh baik langsung ataupun tidak terhadap
pemikiran beliau. Beberapa di antara tokoh/sarjana tersebut amat berpengaruh

terhadap lembaga pendidikan di Indonesia seperti IAIN seperti Nurcholis

Madjid (almarhum) dan Ahmad Syafi'i Maarif,

E. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini disebut studi kepustakaan atau Library Research sebab
data yang diperoleh dengan Jalan mengkaji berbagai kepustakaan yang terkait
dengan pembahasan,*? |

Jenis penelitian yang memberi gambaran secermat mungkin mengenai
suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu disebut juga peneliﬁm
deskriptif.™® Oleh sebab itu, konsep takdir Fazlur Rahman yang dihubungkan
dengan adanya fenomena kompetensi dasar digolongkan dalam penelitian
deskriptif,

Penelitian ini termasuk jenis penelitian terapan yaitu suatuy penyelidikan
yang hasilnya tidak perlu sebagal suatu penemuan bary tetapi sebagai suatu
aplikasi baru dari penelitian yang telah ada** Penelitian ini muncul dalam
rangka upaya memperbaiki praktik-praktik pendidikan. Penelitian ini sesuai
dengan judulnya membahas tentang Pemikiran Fazlur Rahman yang
direlevansikan dengan aplikasi dalam kurikulum berbasis kompetensi atau KBK -

terutama kompetensi dasar materi keimanan PAJ SMA.

*2 Winarno Surachmad, Pengantar Metode llmiah, (Bandung : Tarsito, 1982), hal. 36

s Melly G. Tan, Masalah Perencanaan Penelitian dalam Koentjaraningrat (ed.) Metode-
metode Penelitian Masyarakarat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1989), hal. 30,
* Moh, Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), hal.26.
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Penelitian yang bersifat deskriptif ada kalanya bertolak dari beberapa
hipotesa tertentu, ada kalanya tidak. Seringkali juga penelitian itu dibanty
adonya hasil  penclition sebelumnya, Tujuan penelitian it udalah untuk
mempertegas hipotesa-hipotesa, sehingga akhirnya dapat membantu dalam
pembentukan teori baru atau memperkuat teori lama.? Petunjuk hipotesa itu
sendiri terkadang terbentuk dari teorj. Kerangka teoritis membantu si peneliti
dalam penentuan tujuan dan arah penelitiannya dan dalam memilih konsep-
konsep yang tepat guna pembentukan hipotesa-hipotesanya. 36

Landasan teori dijabarkan dan disusun berdasarkan tinjauan pustaka, dan
akan merupakan suatu bingkai yang mendasari pemecahan masalah serta untuk
merumuskan hipotesis,*’

Beberapa unsur teori -tiga di antaranya adalah konsep, variabel, dan
pernyataan,*® Konsep adalah unsur-unsur abstrak yang mewakili kelas-kelas
fenomena dalam satu bidang studi. Dan konsep itu sendiri masih perlu
dijabarkan dalam definisi operasional,* yang dalam penelitian dapat digunakan
sebagai batasan atay lingkup penelitian. Beberapa istilah yang terkait dengan
konsep takdir Fazlur Rahman kebebasan manusia, rahmat atay kasih Allah Yang
Maha Pengasih, dan kekuasaan Allah,

Langkah pertama dalam penelitian sebelum dibahas adalah pengumpulan

data. Setelah data yang ada terkumpul, kemudian dianalisa menggunakan

s Melly G, Tan, Masalah Perencanaan Penelitian, hal, 30,

* Ibid, hal. 21,

7 Maria W, Sarjono, Pedoman Pembuatan Usulan Penelitian, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 1996), hal. 21,

% Ibid., hal, 20,

* Ibid,, hal. 23.
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metode deskriptif analitis yaitu data yang dikumpulkan, dirumuskan, dijelaskan,

kemudian dianalisis,""

Adapun sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer
dan sumber data sekunder serta dilengkapi dengan sumber lainnya. *' Sumber
data primer yaitu data-data yang terkait dengan Fazlur Rahman sedangkan
sumber data sekunder adalah selain itu. Data-data dikumpulkan baik primer
maupun sekunder dibahas dengan menggunakan metode analisa data.

Dalam penelitian ini, penulis akan menguraikan metode analisa data.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam metode deskriptif analisis ini
adalah:

1. Mengedit data, yaitu memeriksa atau meneliti data yang diperoleh. Data
primer dan sekunder yang terkait dengan penelitian, baik tentang konsep
takdir maupun kompetensi dasar, dipilih dan dipilah untuk ditentukan data
mana saja yang dibutuhkan dalam penelitian.

2. Menganalisa data, yaitu data yang telah terkumpul dan dilakukan
pengeditan, maka tahap selanjutnya adalah memberikan analisis terhadap
data yang ada. Metodenya dengan content analysis yakni investigasi
tekstual melalui analisis ilmiah terhadap isi pesan suatu komunikasi,
khususnya isi pesan komunikasi yang terungkap dalam media cetak atau
buku.? Data-data primer tentang Fazlur Rahman dianalisis lalu dimaknai.

3. Memaknai data, yaitu menghubungkan antara kasus atau adat dengan

“ Ibid., hal. 140.

"' Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode, T eknik, ( Bandung :
Tarsito, 1998), hal. 134.

“? Sarjono, dkk. Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2004), hal. 22.
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konteks permasalahan yang diangkat. Upaya merclevansikan antara konsep

takdir menurut Fazlur Rahman bagi kompetensi dasar materi keimanan PAI
SMA dilakukan dalam langkah ini.

4. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari langkah-langkah tersebut di atas.

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Bab I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Jenis dan Metode
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II berisi Biografi Intelektual Fazlur Rahman yang meliputi masa
keahiran dan studi, kondisi wilayah yang melingkupinya, Corak pemikiran,
dan Karya Intelektual. Setiap pemikiran pasti tidak lepas dari kondisi pribadi
sang pemikir dan lingkungan sosial yang melingkupinya.

Bab III berisi Gambaran Umum yang meliputi atas dua bahasan yaitu
pertama, apa dan bagaimana konsep takdir menurut para teolog masa klasik
dan Fazlur Rahman. Yang kedua, Apa dan Bagaimana Kompetensi Dasar
Materi Keimanan PAI SMA, khususnya materi Iman Kepada Qadha dan
Qadar.

Bab IV berisi Relevansi Konsep Takdir Fazlur Rahman bagi.
Kompetensi Dasar Materi Keimanan PAI SMA. Pendekataﬂnya dengan
menggunakan aspek psikologis sebagai landasan pembelajaran dan aspek
kurikulum yang berbasis kompetensi.

Bab V berisi Penutup yang terdiri atas Kesimpulan dan Saran,
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Menurut Fazlur Rahman, takdir yaitu ukuran atau tatanan pada
makhluk dalam potensi-potensi tertenty beserta hukum tingkah lakunya. Bagi
alam ia bersifat otomatis sedangkan takdir bagi manusia dapat dikatakan
anugerah Tuhan Yang Maha Kasih dalam suaty perwujudan hukum kausalitas,
dimana manusia sebenarnya bertanggungjawab dan menerima akibat-akibat
dari sebab perbuatannya sendiri. Takdir bukanlah predeterminisme atau segala
sesuatu yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk tingkah laku kita
sehingga berakibat pembelengguan seseorang dalam bertindak kreatif,

Setelah penyusun membahas tentang pembelajaran dan kompetensi
dasar dalam kurikulum berbasis kompetensi di SMA, terdapat suatu inti
persoalan yaitu pemaknaan takdir dalam materi keimanan PAI harus dapat
menumbuhkembangkan moralitas kreatif yang selama ini menjadi salah satu
problem pembelajaran. Siswa SMA yang notabene remaja secara psikologis
sedang mencari identitas diri. Dalam pencarian itu seringkali pula menuju
pada tindakan-tindakan yang merugikan akhlak atau etika.

Jadi, relevansi konsep takdir Fazlur Rahman dengan kompetensi dasar .
materi keimanan PAI di SMA adalah ketersediaannya materi takdir yang
bermakna logis dan psikologis. Siswa yang belajar akan makna takdir yang
logis sebagai suatu pemberian ukuran Tuhan kepada setiap sesuatu itu potensi-

potensi tertentu bescrta hukum-hukum tingkah lakunya, diharapkan secara
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psikologis dapat bertindak dan bersikap secara bebas dan kreatif atau berjuang
mengoptimalisasikan kreativitas moral  yang diaplikasikun dulum rangka
kemakmuran manusia. Sebab menurut Fazlur Rahman, manusia itu hamba
Tuhan sekaligus khalifah-Nya, yang mengemban amanat memakmurkan bumi.
Upaya kemakmuran bumi itu ditempuh dengan jalan kebajikan jika memang
manusia tidak ingin rusak atau terjebak nihilisme.

Kemakmuran manusia adalah konsekuensi makna kekhalifahan
manusia di atas bumi. Pola pandang ini menjadikan siswa memiliki identitas
diri. Atau dapat disimpulkan bahwa "world view" seorang muslim adalah
memakmurkan manusia atas landasan kasih sayang Tuhan. Dengan
memahami kasih sayang Tuhan pula, ada kondisi psikologis di mana reward
Tuhan lebih besar daripada punish, sehingga kasih sayang Tuhan menjadi
landasan yang kokoh dalam memaknai hubungan dengan-Nya. Memahami
fungsi takdir dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa berarti memahami
identitas dirinya selaku hamba dan khalifah Tuhan Yang Pengasih yang
memiliki potensi-potensi untuk dipergunakan secara maksimal demi kebajikan
manusia.

Kedua peranan fungsional di atas dibutuhkan siswa baik dalam
memenuhi indikator kompetensi dasar maupun dalam pengembangan
kecakapan hidup bagi mereka. Dengan demikian pula, konsep takdir menurut
Fazlur Rahman dapat digunakan sebagai materi keimanan yang dapat

mengembangkan kompetensi dasar siswa.
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B. SARAN

Penyusun menyampaikan saran-saran yang mungkin dapat
dipergunakan olch siapa saja, bahwa dalam rangka meningkatkan kebajikan
bagi kita semua, moralitas kreatif harus dimaksimalkan, Setiap perjuangan dan
usaha yang dilakukan akan kembali kepada para pelakunya.

Khusus bagi para calon pendidik, pembelajaran harus mengacu pada
kompetensi dan kecakapan hidup dengan berlandaskan pada kondisi
psikologis siswa. Lingkungan juga harus mendukung usaha-usaha pendidikan

dengan jalan terciptanya kondisi yang kondusif bagi pembelajaran.
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Moderator

(B

Drs. Sarjono, M.Si.
NIP. 150200842
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